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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Mekanisme distribusi produk teh di PT Mitra Kerinci Teh Liki 

dilaksanakan melalui dua jalur utama, yaitu distribusi eksternal ke 

pasar dan distribusi internal kepada karyawan. Distribusi eksternal 

dilakukan dengan mempertimbangkan mutu dan grade produk, nilai 

ekonomi, serta kemampuan serap pasar, sehingga produk dengan 

kualitas tertentu diarahkan ke segmen pasar yang sesuai. Mekanisme 

ini menunjukkan adanya keseimbangan antara kualitas produk, harga, 

dan permintaan pasar. Sementara itu, distribusi internal kepada 

karyawan dilaksanakan melalui kebijakan pemotongan gaji dengan 

penggantian berupa produk teh kemasan. Dalam praktiknya, 

mekanisme distribusi internal tersebut menimbulkan berbagai 

dampak, seperti berkurangnya penerimaan upah tunai, penumpukan 

produk di rumah karyawan, serta munculnya persepsi 

ketidakseimbangan manfaat, sehingga berbeda dengan mekanisme 

distribusi eksternal yang relatif lebih stabil dan terukur. 

2. Faktor yang memengaruhi mekanisme keseimbangan dan keadilan 

distribusi produk teh di PT Mitra Kerinci Teh Liki meliputi kebijakan 

internal, peran karyawan sebagai marketer, dan kondisi finansial 

perusahaan. Kebijakan pemotongan gaji yang digantikan produk teh, 

sebagaimana diatur UU No. 13 Tahun 2003 dan Edaran Manajemen, 

bersifat instruktif tanpa persetujuan individu, sehingga hak karyawan 

atas royalti atau kompensasi belum sepenuhnya terpenuhi. 

Keterlibatan karyawan sebagai marketer menimbulkan 

ketidakseimbangan karena keterbatasan kemampuan pemasaran, 
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perbedaan grade produk, dan distribusi yang tidak sesuai kebutuhan, 

sehingga manfaat yang diterima tidak sebanding dengan kontribusi. 

Dari sisi finansial, kebijakan ini efektif menjaga perputaran produk dan 

stabilitas arus kas, tetapi sebagian karyawan mengalami pengurangan 

likuiditas upah dan penumpukan produk yang tidak sesuai konsumsi. 

Dengan demikian, mekanisme distribusi internal perlu disesuaikan 

agar prinsip keadilan, keseimbangan, dan hak karyawan terpenuhi 

secara proporsional, sementara perusahaan tetap menjalankan strategi 

pemasaran eksternal secara efektif. 

3. Perspektif muamalah terhadap mekanisme keseimbangan dan 

keadilan distribusi produk teh di PT Mitra Kerinci Teh Liki Solok 

Selatan menunjukan bahwa, distribusi eksternal telah mencerminkan 

prinsip keadilan dan keseimbangan dalam Islam, karena dilakukan 

secara proporsional antara kualitas produk, harga, dan manfaat yang 

diterima konsumen, disertai transparansi, kebebasan memilih, serta 

tidak adanya unsur paksaan dan penipuan dalam transaksi. Sebaliknya, 

distribusi internal produk teh masih menunjukkan ketidakseimbangan 

dalam penerapan prinsip-prinsip muamalah, khususnya pada aspek 

kebijakan, peran karyawan sebagai marketer, dan kebijakan finansial 

perusahaan. Mekanisme pemotongan gaji yang bersifat instruktif tanpa 

persetujuan individual, pembebanan peran pemasaran tanpa 

kompensasi yang sepadan, serta dominannya manfaat finansial yang 

diterima perusahaan dibandingkan karyawan menunjukkan belum 

terpenuhinya prinsip keadilan, keseimbangan, kerelaan (ridha), dan 

kebebasan bertransaksi. Oleh karena itu, meskipun distribusi internal 

tersebut efektif secara administratif dan finansial bagi perusahaan, 

mekanismenya masih memerlukan penyesuaian agar selaras dengan 

prinsip muamalah Islam, sehingga tercipta distribusi yang adil, 

proporsional, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. 
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5.1 Saran 

Setelah selesai dari penyusunan skripsi ini, maka penulis akan 

menyampaikan beberapa saran sebagai masukan yang bermanfaat, sebagai 

berikut : 

1. Mekanisme distribusi internal produk teh kepada karyawan, khususnya 

yang berkaitan dengan pemotongan gaji, dapat dipertimbangkan untuk 

ditata kembali agar lebih memperhatikan prinsip kesukarelaan, 

kejelasan akad, serta kondisi dan kemampuan karyawan. Upaya ini 

diharapkan mampu menciptakan keseimbangan antara kepentingan 

perusahaan dan pemenuhan hak karyawan. 

2. Perusahaan disarankan untuk memisahkan secara jelas antara 

kewajiban kerja karyawan dan kepentingan pemasaran perusahaan. 

Jika karyawan dilibatkan sebagai bagian dari strategi pemasaran, maka 

perlu adanya kesepakatan yang jelas, transparan, dan adil, termasuk 

pemberian insentif yang sebanding agar tidak menimbulkan beban 

ekonomi bagi karyawan. 

3. Kebijakan distribusi produk teh yang diterapkan perusahaan 

diharapkan dapat terus dievaluasi secara berkala dengan 

mempertimbangkan dampaknya terhadap kesejahteraan karyawan. 

Dengan demikian, distribusi produk tidak hanya berorientasi pada 

efektivitas ekonomi, tetapi juga mampu mencerminkan nilai keadilan, 

keseimbangan, dan kemaslahatan sebagaimana ditekankan dalam 

muamalah Islam. 
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